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BAB IV 
ANALISIS 
Pada Bab IV ini penulis akan memulai pembahasan mengenai proses penetapan 
tiga dari empat misi perusahaan untuk diterapkan di dalam penulisan naskah video 
promosi KRAKAKOA. Setelah itu, penulis akan melanjutkan analisis mengenai 
naskah final video promosi KRAKAKOA yang telah penulis kerjakan terhadap 
penerapan misi perusahaan di dalam perancangannya. Adapun penulis akan 
melakukan proses analisis naskah berdasarkan urutan dari misi perusahaan 
KRAKAKOA. Dalam pembuatan bab ini, penulis menulis berdasarkan pada teori 
yang telah ditemukan di Bab II dan dengan metode pada Bab III.  
4.1. Penetapan Misi Perusahaan Untuk Diterapkan Dalam Video Promosi 
KRAKAKOA 
Penulis selaku copywriter sebelum merealisasikan konsep yang telah ditentukan 
ke dalam penulisan naskah video promosi, terlebih dahulu harus mengetahui 
dengan jelas pesan dan poin penting apa yang ingin disampaikan kepada target 
penontonnya. Hal ini menurut teori Belch (2018) dapat diketahui melalui creative 
brief untuk mengetahui video iklan seperti apa yang diinginkan dan hal-hal 
penting apa yang harus terdapat di dalam iklan (hlm 28). Dari hasil pembelajaran 
penulis mengenai creative brief KRAKAKOA pada bagian project overview, 
dapat diketahui bahwa KRAKAKOA membutuhkan video untuk mempromosikan 
kegiatan yang mereka lakukan untuk meningkatkan kehidupan para petani kakao 
lokal beserta dampak yang para petani rasakan. Selain itu, pesan yang ingin 
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disampaikan klien di dalam video iklan berdasarkan creative brief adalah 
melakukan perbuatan baik dan mengenai petani-petani kakao mereka di Lampung. 
Hal ini juga ditegaskan kembali di dalam notulensi rapat MoM (Minutes of 
Meeting) pada tanggal 12 Maret 2018 yang telah disepakati dengan klien bahwa 
KRAKAKOA setuju dan menginginkan informasi di video promosi mengenai 
kegiatan yang diusahakan KRAKAKOA kepada para petani kakao yang bekerja 
sama dengan mereka beserta dampaknya.  
 
Gambar 4.1. Project Overview Dari Creative Brief KRAKAKOA 
(sumber pribadi, 2018) 
 
Gambar 4.2. Pesan Yang Ingin Disampaikan Di Dalam Video Dari Creative Brief 
KRAKAKOA 
(sumber pribadi, 2018) 
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Gambar 4.3. MoM Dengan KRAKAKOA 12 Maret 2018 
(sumber pribadi, 2018) 
Berdasarkan creative brief tersebut, penulis bersama dengan creative 
director memutuskan untuk menerapkan dan memfokuskan tiga dari empat misi 
perusahaan pada naskah sebagai pembahasan dalam memperkenalkan 
KRAKAKOA. Penerapan ini didasari pada teori Cardon & Rey (2008) mengenai 
misi perusahaan yang berguna untuk memperkenalkan dan memberikan informasi 
mengenai perusahaan tersebut kepada konsumen, pekerja, dan investor (hlm. 79). 
Adapun ketiga misi KRAKAKOA yang diterapkan, yaitu: 
1. Misi pertama: Meningkatkan kehidupan petani kakao lokal.  
2. Misi ketiga: Meningkatkan profil hasil kakao dan cokelat Indonesia. 
3. Misi keempat: Berkontribusi dalam pembangunan ekonomi di Indonesia. 
Selain itu, penulis juga menerapkan proses farmer-to-bar yang merupakan proses 
untuk menjalankan misi KRAKAKOA untuk diperlihatkan kepada audiens secara 
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visual. Berdasarkan kesepakatan dengan klien seperti dapat dilihat pada Gambar 
4.3, proses farmer-to-bar yang akan digunakan hanya pada empat proses pertama 
yang terdiri dari pelatihan (training), panen (harvesting), fermentasi 
(fermentation), dan pengeringan (drying).  
Penulis beserta creative director menetapkan tiga dari empat misi yang 
dijalankan oleh perusahaan KRAKAKOA untuk diterapkan dan difokuskan 
sebagai pembahasan untuk video promosi ini karena disesuaikan dengan pesan 
yang ingin disampaikan kepada audiens. Dapat dilihat pada Gambar 4.1 dan 4.2 
bahwa KRAKAKOA ingin menyampaikan kepada target audiensnya mengenai 
kegiatan yang diusahakan KRAKAKOA kepada para petani kakao yang bekerja 
sama beserta dampaknya. Adapun pihak KRAKAKOA juga menginginkan topik 
sosial sebagai pembahasan di dalam video promosi karena video ini akan dirilis 
untuk konten promosi Lebaran. Oleh karena itu, misi pertama, ketiga, dan 
keempat yang diterapkan dan lebih difokuskan daripada misi kedua dalam 
penulisan naskah video promosi ini. Hal ini didukung dengan adanya konfirmasi 
dari pihak KRAKAKOA yang tercatat di dalam notulensi rapat MoM (Minutes of 
Meeting) pada tanggal 2 Januari 2019. Dapat dilihat pada Gambar 4.4 yang 
menyebutkan bahwa KRAKAKOA mengkonfirmasi dan menyetujui bahwa misi 
pertama, ketiga, dan keempat yang diterapkan karena sesuai untuk membahas 
mengenai kepedulian KRAKAKOA akan lingkungan sosialnya. Sedangkan untuk 
misi kedua KRAKAKOA yang mengenai menjaga kelestarian lingkungan tidak 
perlu diterapkan dan difokuskan di dalam video promosi ini.  
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Gambar 4.4. MoM Dengan KRAKAKOA 2 Januari 2019 
(sumber pribadi, 2018) 
Dalam menerapkan misi perusahaan dalam penulisan naskah, penulis 
selaku copywriter melakukan riset. Hal ini dilakukan berdasarkan pendapat 
Gettins (2006) bahwa riset terlebih dahulu dilakukan untuk mengetahui dan 
membuktikan segala informasi penting mengenai perusahaan atau informasi 
lainnya yang berguna dalam penulisan naskah (hlm. 43-45). Pertama, penulis 
melakukan riset mengenai misi perusahaan dan proses farmer-to-bar 
KRAKAKOA melalui website mereka. Kedua, penulis melakukan komunikasi 
langsung dengan pihak marketing untuk mengetahui lebih dalam mengenai misi 
dan proses farmer-to-bar KRAKAKOA. Ketiga, penulis menggunakan video 
informasi KRAKAKOA dari organisasi Our Better World sebagai acuan dan 
bahan riset untuk mempelajari misi dan proses kerja misi yang dilakukan oleh 
KRAKAKOA. Keempat, penulis melakukan riset dan observasi langsung ke 
perkebunan petani kakao di Lampung untuk mempelajari dan melihat lokasi serta 
proses farmer-to-bar secara langsung.  
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Gambar 4.5. Misi KRAKAKOA di Website 
 (sumber: https://www.krakakoa.com/why-exist/, 2018) 
 
Gambar 4.6. Proses Farmer-to-Bar KRAKAKOA di Website 
(sunber: https://www.krakakoa.com/farmer-to-bar/, 2018) 
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4.2. Penerapan Misi Perusahaan Dalam Penulisan Naskah Video Promosi 
KRAKAKOA 
Konsep video promosi yang diinginkan oleh KRAKAKOA berdasarkan catatan 
dari creative brief adalah konsep video untuk keperluan business to business / B 
to B dan konsep video untuk keperluan business to consumer / B to C. Dengan 
menyesuaikan pada pesan yang ingin disampaikan KRAKAKOA melalui video 
promosi ini, maka sekitar 90% akan banyak menggunakan konsep video untuk B 
To B yang berupa pendekatan dokumenter dan pada bagian penutup barulah 
sekitar 10% menggunakan konsep video untuk B To C. Corporate video ini akan 
mengangkat cerita mengenai keseharian yang dilakukan oleh seorang petani kakao 
pada saat mengikuti program dari KRAKAKOA hingga pada akhirnya 
memperlihatkan hasil produk buah kakao yang berkualitas. Di dalam penceritaan, 
misi perusahaan dan proses farmer-to-bar menjadi pembahasan dalam video 
promosi proyek Tugas Akhir ini untuk memperkenalkan KRAKAKOA kepada 
target marketnya. Penulis menerapkan misi perusahaan KRAKAKOA pada narasi 
voice over yang akan didengar sebagai audio untuk mendukung dan memperjelas 
adegan visual yang terlihat pada video. Empat proses utama farmer-to-bar 
digunakan sebagai penceritaan melalui adegan visual serta untuk mendukung 
penyampaian pesan mengenai misi perusahaan KRAKAKOA. 
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Gambar 4.7. Notes Dalam Creative Brief 
(sumber pribadi, 2018) 
Penulis menggunakan narasi voice over orang pertama, yaitu karakter 
utama yang menyampaikan cerita dan pesan dengan menggunakan suaranya (Rea 
& Irving, 2010, hlm. 293).  Narasi voice over dilakukan oleh salah satu petani 
KRAKAKOA yang juga menjadi karakter utama dalam video iklan ini. Oleh 
karena itu, penulis merancang bahasa yang akan diucapkan oleh karakter utama 
tersebut menggunakan bahasa sehari-hari yang mudah untuk diucapkan. 
Perancangan bahasa yang menyesuaikan dengan karakter utama ini didasarkan 
pada pendapat dari DiZazzo. DiZazzo (2012) mengingatkan bahwa dalam 
menggunakan narasi voice over, sebaiknya menggunakan conversational tone. 
Maksudnya adalah menyampaikan narasi dengan menggunakan bahasa dan 
penyampaian dengan bahasa sehari-hari agar terdengar natural, nyaman 
diucapkan, dan mudah untuk dimengerti oleh audiens (hlm. 71). Hal ini dapat 
dilihat dari potongan naskah voice over sebagai berikut. 
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Gambar 4.8. Potongan Adegan 5 Bagian II Naskah Video Promosi KRAKAKOA 
(sumber pribadi, 2018) 
Adapun sebelum melakukan penulisan naskah, penulis membuat daftar 
word bank dan brand dictionary untuk memudahkan penulis dalam membuat 
kalimat dan kata dalam penulisan narasi voice over. Hal ini berdasarkan pada teori 
Shaw (2012) yang berpendapat bahwa sebaiknya untuk membantu dalam 
pemilihan kalimat dan kata dalam penulisan naskah, copywriter membuat daftar 
brand dictionary dan word bank sebagai acuan dalam penulisan (hlm. 20 & 55). 
Berikut daftar brand dictionary dan word bank yang penulis buat berdasarkan 
hasil riset dan pembelajaran kalimat dan kata yang sering digunakan dan penting 
bagi KRAKAKOA. 
Tabel 4.1. Brand Dictionary KRAKAKOA 
No Brand Dictionary KRAKAKOA 
1. Berkomitmen memberikan yang terbaik dari nusantara (commitment to giving you 
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the Goodness of the Archipelago).  
2. 
Jika anda menggigit KRAKAKOA, anda akan merasakan komitmen kami dalam 
kualitas dan keahlian kami (So when you take a bite of Krakakoa, you are 
experiencing our commitment to quality and artisanal craftsmanship).  
3. 
Pelatihan (training), memanen (harvesting), fermentasi, pengeringan (drying), 
pemilihan (sorting), pembakaran (roasting), proses pemisahan (winnowing 
process), penggilingan dan pengilangan (grounding and refining), 
pencampuran dan pencetakan (tempering and molding), pembungkusan 
(packaging). 
4. Farmer-to-bar 
5. 
Memberdayakan dan bekerja sama dengan petani kecil dan ikut berjuang dalam 
melestarikan lingkungan.  
6. Membeli langsung ke petani dengan harga 3 kali lipat dari harga pasar.  
7. Semut hitam dan rangrang penting dalam kesehatan buah kakao. 
 
Tabel 4.2. Word Bank Video Promosi KRAKAKOA 
No Word Bank Video Promosi KRAKAKOA 
1. Pohon kakao 6. Berkualitas 
2. Buah kakao 7. Cokelat  
3. Hasil panen 8. Organik  
4. 
Teman-teman (sebutan untuk petani 
lain) 
9. Enak 
5. Berkebun 10. Asli Indonesia 
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4.2.1. Misi Pertama: Meningkatkan Kehidupan Petani Kakao Lokal 
Maksud dari misi pertama ini adalah KRAKAKOA dalam meningkatkan 
kehidupan para petani kakao lokal yang bekerja sama dengannya, mereka 
memberikan pelatihan kepada para petani dalam melakukan penanaman tanaman 
kakao dan pengolahan biji kakao yang benar. Pelatihan ini dilakukan agar 
produktivitas dan kualitas hasil panen buah kakao baik dan layak untuk dibeli 
dengan harga tiga kali lipat dari harga pasar. Maksud misi pertama tersebut 
berdasarkan dari pengumpulan data dan informasi yang telah dilakukan penulis 
pada Bab III.   
4.2.1.1. Scene 6 Depan Rumah Pelatihan 
Karena video promosi ini mengangkat mengenai cerita keseharian dan 
keuntungan yang diperoleh oleh salah satu petani kakao dari 
KRAKAKOA, video ini akan diawali dengan pengenalan Taufik sebagai 
karakter utama. Setelah itu, barulah penjelasan misi KRAKAKOA sebagai 
pesan dalam video promosi ini penulis mulai di bagian tengah penceritaan, 
yaitu pada scene 6.  
 
Gambar 4.9. Penerapan Misi Pertama Pada Scene 6 
(sumber pribadi, 2018) 
Dalam narasi voice over di adegan ini menjelaskan mengenai 
Taufik sebagai petani kakao setelah bergabung dengan KRAKAKOA, 
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mendapatkan pelatihan merawat pohon kakao yang baik dan benar. Misi 
KRAKAKOA yang pertama ini tersampaikan dengan jelas maksudnya. 
Narasi voice over pada adegan ini dirancang berdasarkan pada teori 
Friedmann (2010) mengenai pentingnya kejelasan dalam menyampaikan 
pesan melalui narasi VO dan tidak berbelit-belit (hlm. 55).  
Dalam penulisan narasi voice over untuk iklan dengan pendekatan 
dokumenter ini, wawancara menjadi hal yang sangat penting dalam 
memperoleh data secara fakta (Sweetow, 2011, hlm. 112-113). Oleh 
karena itu, penulis menggunakan transkrip wawancara Taufik yang terpilih 
menjadi narasumber oleh creative director. Penulis menyebutkan bahwa 
para petani kakao yang bekerja sama dengan KRAKAKOA mendapatkan 
pengetahuan cara mengelola pohon kakao yang selama ini jadi jawaban 
kakao mereka dahulu jelek. Hal ini berdasarkan fakta yang diceritakan 
oleh Taufik pada saat diwawancara. Berdasarkan wawancara, Taufik 
mengatakan bahwa melalui KRAKAKOA beliau dan petani yang lainnya 
mendapatkan pelatihan dari penanaman secara organik, perawatan pohon 
kakao, dan khususnya fermentasi yang dulu tidak diketahuinya. Adapun 
beberapa kalimat dan kata pada adegan ini menggunakan word of bank 
yang telah penulis buat. Penulis menggunakan kata teman-teman untuk 
mengganti petani kakao lainnya. 
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Gambar 4.10. Potongan Transkrip Wawancara Taufik Bagian I 
(sumber pribadi, 2018) 
Narasi voice over mengenai misi KRAKAKOA yang pertama ini 
didukung dengan adegan visual yang memperlihatkan Taufik beserta para 
petani lainnya sedang memasuki tempat pelatihan. Adegan ini menerapkan 
bagian proses pertama farmer-to-bar, yaitu pelatihan atau training. 
Adegan ini penulis rancang untuk memperkenalkan kepada audiens bahwa 
pelatihan dan pengajaran dari KRAKAKOA dilakukan di sebuah rumah 
salah satu petani kakao dari KRAKAKOA. Hal ini berdasarkan hasil riset 
mengenai penjelasan bagaimana proses pelatihan yang KRAKAKOA 
lakukan dari akun Instagram mereka. Adapun penulis dalam merancang 
naskah adegan ini menggunakan teori Gettins (2006) bahwa adegan visual 
dan narasi VO keduanya saling berhubungan sehingga audiens dapat 
mengerti apa yang mereka lihat dan dengar (hlm. 75-76).  
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Gambar 4.11. Caption Foto Instagram 17 November 2017 
(sumber: https://www.instagram.com/p/BbmBEDFlWhN/, 2018) 
4.2.1.2. Scene 7 Teras Rumah Pelatihan 
 
Gambar 4.12. Penerapan Misi Pertama Pada Scene 7 
(sumber pribadi, 2018) 
Scene 7 ini mengenai Misman selaku pengajar memberikan pengajaran 
kepada para petani kakao. Inti dari misi pertama KRAKAKOA mengenai 
pentingnya peran pelatihan dalam peningkatan kehidupan petani kakao 
lokal, penulis terapkan kembali pada narasi VO scene 7. Hal ini 
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berdasarkan teori Yeshin (2006) mengenai penggunaan repetisi yang 
efektif dalam menyampaikan pesan dalam suatu iklan sehingga audiens 
dapat lebih memahami maksud dari pesan tersebut (hlm. 343). Adapun 
repetisi yang dilakukan menggunakan teori Newsom & Haynes (2008) 
mengenai penggunaan kalimat yang berbeda, tetapi dengan ide dan inti 
pesan yang sama seperti sebelumnya (hlm. 263). 
Pada pembuatan narasi VO ini penulis menerapkan kembali teori 
Sweetow (2011) mengenai pentingnya penggunaan wawancara untuk 
mendapatkan fakta (hlm. 112-113). Berdasarkan transkrip hasil wawancara 
dengan Taufik pada Gambar 4.10, dapat diketahui bahwa Taufik dan para 
petani kakao memang mendapatkan pengajaran dan pelatihan berkebun 
dan merawat pohon kakao yang baik dan organik dari KRAKAKOA. 
Selain itu, kalimat narasi VO yang digunakan simple dan tidak bertele-tele. 
Hal ini seperti yang dikatakan DiZazzo (2012) mengenai penggunaan 
simplicity penting dalam membuat narasi yang berbobot dan efektif (hlm. 
73). Dalam penentuan kalimat dan kata, seperti berkebun dan organik 
penulis tetapkan berdasarkan word bank penulis.  
Adegan yang akan dilihat secara visual oleh audiens adalah proses 
pengajaran yang didapatkan oleh para petani kakao yang merupakan 
proses pertama dari farmer-to-bar. Adegan ini digunakan untuk 
mendukung narasi VO mengenai proses pengajaran seperti apa dan 
bagaimana yang diberikan oleh KRAKAKOA kepada para petani kakao. 
Teori Gettins (2006) mengenai visual yang harus relevan dengan audio 
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(hlm. 75-76) digunakan sehingga pengajaran yang dimaksud dalam narasi 
VO didukung dengan visual yang dilihat. Adegan proses pengajaran 
penulis rancang seperti pada di script berdasarkan hasil riset melalui 
dokumentasi proses pelatihan KRAKAKOA di akun Instagram mereka.  
 
Gambar 4.13. Foto Proses Pelatihan KRAKAKOA di Instagram 11 April dan 17 
November 2017 
(sumber: https://www.instagram.com/krakakoa/?hl=en, 2018) 
Kata Proses Panen, Fermentasi, Pengeringan, dan Proses Sambung 
Pasang penting diperlihatkan kepada audiens untuk menekankan 
pembelajaran apa saja yang diperoleh oleh petani. Sweetow (2011) 
mengatakan bahwa pentingnya penulisan di dalam naskah apa yang 
penting dan berguna untuk dilihat oleh audiens (hlm. 110). Oleh karena 
itu, penulis menuliskan keterangan tambahan bahwa di adegan tersebut 
harus terdapat properti tulisan Proses Panen, Fermentasi, Pengeringan, dan 
Proses Sambung Pasang. Hal ini dilakukan agar segala kru, terutama art 
director dapat merancang art dalam memperlihatkan keempat hal tersebut 
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sehingga dapat menonjol untuk dilihat di dalam video pada adegan 
tersebut. 
4.2.1.3. Scene 8 Kebun Pelatihan Kakao 
 
Gambar 4.14. Penerapan Misi Pertama Pada Scene 8 
(sumber pribadi, 2018) 
Scene 8 ini menjelaskan mengenai Misman yang sedang melakukan proses 
praktik kerja perawatan dan penanaman pohon kakao. Dalam narasi VO 
pada scene ini, pemberian pelatihan dan pengetahuan dijelaskan kembali. 
Hal ini dengan tujuan agar audiens lebih memahami pelatihan dan 
pengajaran dari KRAKAKOA yang dimaksud seperti teori Yeshin (2006) 
yang telah dijelaskan pada scene 7. Selain itu, repetisi dalam penyampaian 
mengenai pelatihan dan pengajaran ini penulis lakukan dengan maksud 
agar audiens mengingat bahwa KRAKAKOA sangat mengedepankan 
pelatihan dan pengajaran untuk para petaninya. Perancangan repetisi ini 
penulis buat berdasarkan teori Abbott (2002) mengenai penyampaian 
pesan yang dilakukan secara repetisi akan membuat audiens mengingat 
pesan tersebut (hlm. 88).  
Penulisan narasi VO ini berdasarkan pada fakta dan informasi dari 
perusahaan KRAKAKOA yang penulis riset dan tulis ke dalam brand 
dictionary mengenai KRAKAKOA. Penulis melakukan beberapa riset 
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mengenai pentingnya peran semut pada buah kakao melalui internet, buku, 
dan bertanya langsung kepada petani kakao KRAKAKOA di Lampung. 
Berdasarkan hasil riset, penulis mengetahui bahwa semut hitam dan semut 
rangrang memiliki peranan penting dalam mengusir hama dan membantu 
penyembuhan penyakit buah kakao. Penggunaan narasi VO pada adegan 
ini bertujuan seperti yang disebutkan oleh Rea & Irving (2010) yaitu untuk 
mengkomunikasikan suatu informasi dan penjelasan penting yang tidak 
jelas di cerita suatu film atau video (hlm. 293).  
Deskripsi adegan yang terjadi pada scene 8 ini masih merupakan 
proses farmer-to-bar mengenai pelatihan atau training. Menurut 
Friedmann (2010) menulis visual berarti mendeskripsikan serta menyusun 
segala adegan hal-hal penting yang ingin diperlihatkan. Namun, hindari 
penjelasan panjang lebar seperti penjelasan di novel (hlm. 10). 
Berdasarkan teori tersebut penulis dalam deskripsi adegan ini hanya 
menuliskan satu adegan saja, yaitu Misman sedang melakukan penjelasan 
proses praktik kerja di lapangan. Penulis tidak secara detail 
mendeskripsikan proses-proses kegiatan praktik kerja yang seperti apa 
akan dilakukan. Selain itu, hal ini dilakukan dengan tujuan agar pemain 
dan karakter utama melakukan proses praktik kerja yang sesungguhnya, 
tanpa naskah yang menjelaskan adegan-adegan apa saja yang harus terjadi, 
dan berlangsung secara natural. Proses praktik kerja ini penting untuk 
diperlihatkan sebagai adegan visual untuk memperlihatkan kepada audiens 
proses pelatihan di lapangan dari KRAKAKOA yang diterima oleh para 
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petani. Adapun penulis mengetahui adanya proses pelatihan di lapangan 
berdasarkan hasil riset dari website, Instagram seperti pada Gambar 4.11, 
dan menanyakan langsung kepada petani kakao di Lampung.  
4.2.1.4. Scene 9 Tempat Fermentasi 
 
Gambar 4.15. Penerapan Misi Pertama Pada Scene 9 
(sumber pribadi, 2018) 
Scene 9 ini mengenai proses pengajaran fermentasi yang diajarkan 
Misman kepada Taufik. Di dalam narasi VO pada scene ini, penulis 
menerapkan kembali misi pertama dari KRAKAKOA sesuai dengan teori 
Yeshin (2006). Namun, penjelasan misi pertama yang dimaksud adalah 
mengenai penghasilan yang diperoleh oleh para petani dari hasil biji kakao 
yang berkualitas sehingga meningkatkan kehidupan petani kakao. Seperti 
dapat dilihat di atas, VO pertama menjelaskan mengenai hasil biji kakao 
harus berkualitas yang diterapkan dan diajarakan kepada para petani oleh 
KRAKAKOA dan VO kedua menjelaskan penghasilan yang diperoleh dari 
hasil yang berkualitas tersebut.  
Penulisan narasi VO ini penulis buat berdasarkan sudut pandang 
nyata dari Taufik (narasumber dan karakter utama dalam video) sebagai 
petani yang bekerja sama dengan KRAKAKOA. Seperti perkataan dari 
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Rea dan Irving (2010) bahwa narasi VO dapat menjelaskan cerita dan 
pesan dari sudut pandang karakter utama secara mendalam, dengan begitu 
emosional audiens dapat terhubung dengan karakter tersebut (hlm. 293). 
Sudut pandang Taufik mengenai KRAKAKOA ini diperoleh dari 
pernyataannya pada saat wawancara. Hal ini berdasarkan teori Sweetow 
(2011) mengenai pentingnya wawancara untuk mendapatkan fakta (hlm. 
112). Beliau mengatakan bahwa KRAKAKOA hanya akan membeli biji 
kakao yang berkualitas sesuai dengan prosedur yang telah diajarkan 
kepada para petani dan dengan harga tiga kali lipat dari harga pasar. Selain 
itu, pemilihan dan penggunaan kalimat dan kata untuk narasi voice over 
penulis rancang dengan menggunakan acuan dari word bank dan brand 
dictionary yang telah penulis buat.  
 
Gambar 4.16. Potongan Transkrip Wawancara Taufik Bagian II 
(sumber pribadi, 2018) 
Adegan yang akan divisualkan untuk menguatkan pesan dalam 
narasi VO adalah proses ketiga farmer-to-bar, yaitu proses fermentasi. 
Proses fermentasi ini digunakan karena fermentasi merupakan proses 
terpenting untuk menghasilkan biji kakao yang berkualitas seperti yang 
telah disebutkan oleh Taufik pada wawancara. Adegan proses fermentasi 
ini penulis rancang sesuai dengan kenyataan yang dilakukan oleh petani 
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kakao. Menurut Gettins (2006), salah satu hal yang patut diperhatikan 
dalam menuliskan naskah adalah harus relevan dengan kenyataan dan 
tidak mengada-ada (hlm. 75-76). Proses fermentasi yang penulis tuliskan 
ini tentunya merupakan hasil dari riset dan observasi langsung ke 
perkebunan petani kakao di Lampung. Selain dari website, penulis 
mempelajari proses fermentasi dari video yang diliput oleh CNN Indonesia 
untuk program Bisnis Anak Muda. Selain itu, penulis juga menggunakan 
acuan video informasi KRAKAKOA dari organisasi Our Better World.  
 
Gambar 4.17. Proses Fermentasi Pada Video Liputan CNN Indonesia 
(sumber: https://www.youtube.com/watch?v=H4x0ZVDYlMc&feature=youtu.be, 2018) 
4.2.1.5. Scene 10 Tempat Pengeringan 
 
Gambar 4.18. Penerapan Misi Pertama Pada Scene 10 
(sumber pribadi, 2018) 
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Scene ini mengenai proses pengeringan yang dilakukan oleh beberapa 
petani kakao dengan dibimbing oleh Misman. Kedua narasi VO pada 
scene ini yang menjelaskan mengenai misi pertama dari KRAKAKAO, 
penulis buat dengan maksud untuk memberi pemahaman lebih lanjut dan 
mengingatkan kembali bahwa KRAKAKOA benar adanya dalam 
menjalankan misinya untuk meningkatkan kehidupan para petani kakao. 
Repetisi ini dilakukan berdasarkan pendapat Abbott (2002) bahwa repetisi 
dilakukan agar audiens mengingat dan lebih memahami informasi dan 
pesan yang disampaikan (hlm. 88). 
Penulisan narasi VO ini tentunya seperti yang dikatakan pada teori 
Sweetow (2011) yaitu menggunakan wawancara yang telah dilakukan 
dengan Taufik. Dalam transkrip wawancara, Taufik mengatakan bahwa 
KRAKAKOA membawa harapan untuk mendapatkan uang dari pohon 
kakao. Selain itu, dirinya beserta keluarga juga mendapatkan kehidupan 
yang lebih baik karena mendapatkan penghasilan yang lebih baik dari 
sebelum dirinya bergabung dengan KRAKAKOA. Adapun penulisan 
narasi VO menggunakan kalimat yang sederhana, tetapi bermakna seperti 
yang DiZazzo (2012) katakan mengenai penggunaan kalimat yang 
sederhana akan lebih efektif untuk menyampaikan sebuah pesan (hlm. 73).  
 
Gambar 4.19. Potongan Transkrip Wawancara Taufik Bagian III 
(sumber pribadi, 2018) 
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Adegan yang divisualkan pada scene 10 ini adalah proses terakhir 
dari empat proses utama farmer-to-bar, yaitu pengeringan. Proses 
pengeringan ini digunakan karena pelatihan dari KRAKAKOA hingga 
pada proses pengeringan ini yang membuat para petani kakao akhirnya 
mengetahui cara menghasilkan biji kakao yang berkualitas. Hal ini 
membuat petani kakao yang tadinya putus asa, pada akhirnya dapat 
memperoleh penghasilan kembali perkebunan kakaonya. Penulisan adegan 
proses pengeringan ini berdasarkan pada kenyataan yang dilakukan oleh 
petani kakao seperti teori dari Gettins (2006) mengenai naskah harus 
relevan dengan kenyataan (hlm. 75-76). Sama seperti scene 9, penulis 
melakukan riset dan observasi langsung. Selain itu, penulis juga 
mempelajari proses pengeringan dari video yang diliput oleh CNN 
Indonesia untuk program Bisnis Anak Muda. 
 
Gambar 4.20. Proses Pengeringan Pada Video Liputan CNN Indonesia 
(sumber: https://www.youtube.com/watch?v=tCFYVo18pew&feature=youtu.be, 2018) 
4.2.2. Misi Ketiga: Meningkatkan Profil Hasil Kakao dan Cokelat Indonesia 
Misi ketiga perusahaan KRAKAKOA ini memiliki pengertian bahwa 
meningkatkan produksi cokelat yang asli dari Indonesia. Mulai dari penanaman 
yang dilakukan oleh 100% petani kakao lokal Indonesia hingga hasil jadi cokelat 
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yang dibuat di Indonesia. Selain itu, biji kakao dan hasil cokelat pun berkualitas 
baik dan telah melewati proses yang diterapkan oleh KRAKAKOA.  
4.2.2.1. Scene 9 Tempat Fermentasi 
 
Gambar 4.21. Penerapan Misi Ketiga Pada Scene 9 
(sumber pribadi, 2018) 
Narasi VO yang digaris bawahi pada scene 9 ini selain memiliki kaitannya 
dengan misi pertama KRAKAKOA, juga merupakan penerapan dari misi 
ketiga KRAKAKOA. Penulis menerapkan misi ini pada scene 9 untuk 
menjelaskan kepada audiens bahwa KRAKAKOA juga mengedepankan 
kualitas biji kakao yang berkualitas. Hal ini penulis terapkan setelah 
penjelasan mengenai pelatihan dan pengajaran yang diterapkan kepada 
para petani kakao pada scene sebelumnya karena merupakan poin penting 
kedua yang diterapkan di KRAKAKOA serta kepada para petani 
kakaonya. Dalam penulisan narasi VO untuk menerapkan misi ketiga ini, 
penulis berdasarkan pada teori DiZazzo (2012) bahwa dalam 
menyampaikan pesan harus disampaikan dengan tidak bertele-tele dan 
fokus pada konten yang ingin disampaikan (hlm. 72).  
Perancangan kalimat narasi VO pada scene 9 ini tentunya seperti 
yang dikatakan oleh Sweetow (2011) bahwa melalui wawancara dapat 
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diperoleh fakta dan pernyataan dari narasumber (hlm. 112-113). Narasi 
VO pertama pada scene ini berdasarkan pada transkrip wawancara dengan 
Taufik yang dapat dilihat pada Gambar 4.16 pada pembahasan 
sebelumnya. Selain itu, mengenai kualitas yang diterapkan oleh 
KRAKAKOA ini juga berdasarkan penjelasan yang terdapat pada website 
mereka.  
Narasi VO yang menjelaskan mengenai misi ketiga KRAKAKOA 
ini juga bertujuan untuk memperjelas proses fermentasi yang akan dilihat 
sebagai adegan visual pada scene 9 ini. Kualitas yang baik penulis jadikan 
narasi voice over pada visual Taufik yang sedang menuangkan biji kakao 
ke dalam kotak fermentasi. Hal ini bertujuan untuk menekankan dan 
mengingatkan kepada audiens bahwa untuk mencapai tahap fermentasi ini, 
biji kakao yang dipilih adalah biji kakao pilihan dengan kualitas yang baik 
baru dapat dilakukan fermentasi. Proses fermentasi diperlihatkan dengan 
tujuan untuk memberitahukan kepada audiens bahwa biji kakao 
KRAKAKOA berkualitas karena harus melewati tahap fermentasi. Penulis 
merancang adegan ini berdasarkan kenyataan yang telah penulis riset dan 
observasi seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dalam skripsi ini pada 
bagian penerapan misi pertama KRAKAKOA di scene 9.  
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4.2.3. Misi Keempat: Berkontribusi Dalam Pembangunan Ekonomi di 
Indonesia 
Misi keempat KRAKAKOA ini memiliki maksud bahwa KRAKAKOA ikut serta 
berkontribusi dalam pembangunan ekonomi di Indonesia dengan membeli hasil 
biji kakao yang berkualitas dari para petaninya dengan harga yang tinggi.  
4.2.3.1. Scene 9 Tempat Fermentasi 
 
Gambar 4.22. Penerapan Misi Keempat Pada Scene 9 
(sumber pribadi, 2018) 
Sama seperti pembahasan penerapan misi ketiga pada scene 9 yang telah 
dijelaskan sebelumnya. Pada scene 9 ini selain memiliki kaitannya dengan 
misi pertama KRAKAKOA, juga merupakan penerapan dari misi keempat 
KRAKAKOA. Penerapan misi keempat penulis lakukan pada scene 9 ini 
sebagai penjelasan lebih lanjut bahwa dengan hasil yang berkualitas oleh 
para petani kakao, hasil tersebut akan dibeli oleh KRAKAKAO dengan 
harga tiga kali lipat dari harga jual pasar. Tindakan KRAKAKOA ini yang 
merupakan kontribusinya dalam pembangunan ekonomi di Indonesia. Para 
petani kakao yang bekerja sama mendapatkan penghasilan yang layak dan 
dapat mencukupi kebutuhan keseharian mereka. Informasi dan data ini 
penulis peroleh langsung dengan bertanya kepada pihak marketing dan 
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supervisor petani KRAKAKOA di Lampung. Selain itu, informasi ini juga 
penulis peroleh dan pelajari dari website KRAKAKOA mengenai cerita 
dampak yang diperoleh Jarawanto setelah bergabung menjadi salah satu 
petani KRAKAKOA. 
 
Gambar 4.23. Cerita Jarwanto Petani Kakao di Website KRAKAKOA  
(sumber: https://www.krakakoa.com/our-impact/, 2018) 
Narasi VO yang menjelaskan mengenai misi keempat 
KRAKAKOA ini juga bertujuan untuk memperjelas pengaruh dari proses 
fermentasi yang akan dilihat sebagai adegan visual pada scene 9 ini. 
KRAKAKOA membeli langsung dengan harga tiga kali lipat digunakan 
sebagai narasi voice over pada visual Misman yang sedang membimbing 
Taufik dalam proses fermentasi. Hal ini bertujuan untuk 
menginformasikan kepada audiens bahwa hasil petani KRAKAKOA untuk 
sampai pada proses fermentasi ini terbayar dengan harga tiga kali lipat dari 
harga pasar. 
